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PENUTUP 

1. KESIMPULAN 

a. 	 Dalam pl'akteknya, perJanJIan waralaba lokal sudah dibuat dalam suatu 
perjanjian te11ulis. Hal ini sebagaimana dilakukan oleh rumah makan Soto 
Ayam Ambengan Pak Sadi yang menyelenggarakan bisnis wal'alabanya 
berdasarkan perjanjian tertulis dalam mengadakan hubungan kerjasama 
dengan pihak lain. Namun, meskipun sudah ada yang membuat dalam suatu 
perjanjian tertulis, dalam praktek ada juga perjanjian wal'alaba lokal yang 
dibuat tidak dalam suatu perjanjian tertulis melainkan hanya bel'dasarkan 
kesepakatan seCaI'a lisan diantara para pihak saja. Keadaan ini seringkali 
dijumpai pada usaha restoran makanan tradisional yang masih 
mengidentikkan usahanya memakai sistem cabang dalam mengembangkan 
usahanya. Padahal apabila dilihat dad ciri-ciri mengembangkan usaha dengan 
sistem waralaba, mereka sudah memenuhi ciri-ciri tersebut. Dimana 
meskipun masih ada hubungan kekeluargaan, namun di setiap cabang 
mempunyai manajemen tersendiri yang terpisah dari 1I1duknya. Selain itL 
pada saat akan membuka cabang, setiap cabang harus menyediakan dan 
mempersiapkan tempat dimana cabang usaha tersebut akan beroperasi, 
dengan modal sendiri. Hal ini berarti, apabila timbul kerugian di kemudian 
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hari, maka kerugian tersebut menjadi tanggung jawab setiap cabang. Adanya 
kerancuan antara mengembangkan usaha dengan sistem waralaba dengan 
mengembangkan usaha dengan cara 1l1embuka cabang sendiri yang 1l1asih ada 
hubungan kekeluargaan ini, membuat pengusaha restoran makanan 
tradisional tersebut tidak membuat perjanjian waralaba lokal dala1l1 suatu 
perjanjian tertulis. Dengan kat a lain, pengusaha restoran makanan tradisional 
tersebut masih menyelenggarakan perjanjian waralaba lokal secat'a 
tradisional. 
b. 	 Dalam prakteknya, ha1l1batan yang paling uta1l1a dalam perkembangan 
waralaba lokal di Indonesia adalah adanya kemullgkinan besar penggunaan 
resep masakan (formula secret), yang merupakan rahasia dagang (trade 
secret) dad pemilik waralaba (khllsllsnya pcmilik waralaba di bidang rcstoran 
makanan tradisional), oleh pihak lain tanpa seijin dari pemilik waralaba. 
Lebih parah lagi apabila resep masakan yang telah terbongkar tersebllt, 
kemudian ditiru dan untuk selanjutnya dipasarkan di bawah merek dagang 
yang sarna pula dengan merek dagang milik pemilik waralaba. Hal ini tentu 
saja sangat merugikan pemilik waralaba. Hambatan lain dalan perkembangan 
waralaba lokal di Indonesia selain tersebut di atas adalah, para pengusaha 
nasional (khususnya pengusaha restoran makanan tradisional), umunnyu 
sudah puas dengan sistem dan bentllk usaha yang ada. Dimana pengusah71 
nasional tersebut umumnya lebih suka memilih meng~mbangkan usaha 
dengan cara membuka cabang sendiri daripada mewaralabakan usahanya. Hal 
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ini dikarenakan adanya anggapan dengan mewaralabakan suatu usaha, 
keuntungan akan berkurang selain dikarenakan juga adanya kemungkinan 
besar penggunaan resep masakan oleh pihak lain tanpa seijin dari pemilik 
waralaba. 
2. SARAN 
a. Hendaknya perjanjian waralaba lokal dibuat dalam suatu perjanjian tertulis, 
sebagaimana tercantum didalam pasal 2 Peraturan Pemerintah No. 1611997, 
yang menyebutkan bahwa waralaba diselenggarakan berdasarkan perjanjian 
tertulis antara pemberi waralaba dengan penerima waralaba. Hal ini ditujukan 
untuk menghindari hal-hal yang kemungkillall terjadi di kemudian hari, 
dimana perjanjian tersebut dapat menjadi bukti yang kuat. Selain itu perlu 
diingat, bahwa meskipun perjanjian waralaba lokal tersebut dibllat, 
berdasarkan as as kebebasan berkontrak, namun kedudukan para pihak harus 
benar-benar diperhatikan. Sehingga masing-masing pihak mempunyai 
kedudukan yang seimbang. 
b. Berkaitan dengan adanya kemungkinan besar penggunaan resep masakan 
(formula secret), yang merupakan rahasia dagang (trade secret) dari pemilik 
waralaba (khususnya pemilik waralaba di bidallg restoran makanan 
tradisional), oleh pihak lain tanpa seijin dari pemilik waralaba, memerlukan 
perlindungan hukurn bagi pemilik waralaba. Dimana hendaknya di dalam 
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perjanjian waralaba diperjanjikan suatu ketentuan yang mengh,.ruskan 
penerima waralaba membayar sejumlah uang sebagai ganti kerugian kepada 
pemilik waralaba apabila resep masakan (formula secret) yang merupakan 
rahasia dagang dari pemilik waralaba tersebut diketahui dan kemudian 
digunakan oleh pihak lain at au bahkan disalahgunakan oleh penenma 
waralaba itu sendiri. Sedangkan berkaitan dengan adanya kemungkinan 
penggl.lllaan merek dagang milik pewaralaba yang sudah terkenal oleh pihak 
lain tanpa seijin pemilik waralaba, hendaknya pemilik waralaba mendaftarkan 
mereknya l.llltuk memperoleh perlindungan hukum. Karena berdasarkan 
Undang~Undang No. 19/1992 tentang merek yang menganut sistem 
konstitlltif (sistem penda1laran) ini, hak atas merck timbul sctelah adanya 
pendaftaran terlebih dahulu. Jadi, barang siapa yang pertam3 mcndanarkan 
dialah yang berhak atas merek dan secara ckslllsif dia dapat memakai mcrck 
terse but. Sectangkan bagi pihak lain (penerima waralaba) tCl'blika kcscmpatall 
l.llltuk menggl.lllakan merek tersebllt dengan seijin dari pemilik merek 
(pemberi waralaba) sehingga apabila ada pihak lain yang menggunakan resep 
tersebut tanpa seijin pemilik merek maka pemilik merek dapat men lint lit 
secara hukllm pihak lain terscbut. Untuk mengatasi hambatan dalam 
perkembangan waralaba lokal di Indonesia ini, peran serta pemerintah da;al11 
I11cmasyarakatkan sistcm waralaba juga sangat diperlukan misalnya dengan 
mengadakan penyuluhan bagi pengusaha nasional tentang apa itu sistel11 
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